Jurnal CyberTech

Vol.x. No.x, September 201X, pp. XX~XX

P-ISSN : 1978-6603

E-ISSN : 2615-3475 a 1

Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Lokasi
Promosi Terbaik Pada Indomaret Mobil (I-Mobil)
Menggunakan Metode ARAS

Robby Utomo™, Marsono, S.Kom., M.Kom™, Tugiono, S.Kom., M.Kom™
* Program Studi Mahasiswa, STMIK Triguna Dharma
** Program Studi Dosen Pembimbing, STMIK Triguna Dharma

Article Info ABSTRACT
Article history: Indomaret Mobil (I-Mobil) merupakan sebuah sarana dan prasarana
Received Jun 12t 2020 transportasi maupun promosi yang telah diluncurkan oleh Indomaret selaku
Revised Aug 20, 2020 salah satu perusahaan retail terbesar di Indonesia, yang bertujuan untuk
Accepted Aug 26%, 2020 meningkatkan pelayanan, keuntungan serta lebih mendekatkan indomaret itu
' sendiri kepada masyarakat luas pada umumnya. I-Mobil yang dioperasikan
oleh beberapa karyawan Indomaret akan menuju tempat-tempat keramaian
Keyword: berdasarkan keputusan dari development manager yang mengambil keputusan
Sistem Pendukung Keputusan, Aras, hanya berdasarkan jarak terjauh dari gerai indomaret. Hal ini dapat
I-Mobil mengakibatkan tidak tercapainya target promosi Indomaret

Pada penelitian ini penulis menerapkan solusi yaitu menggunakan sistem
pendukung keputusan untuk menentukan lokasi promosi terbaik pada
Indomaret Mobil. Dimana sistem pendukung keputusan merupakan suatu
sistem komputer untuk mengolah data yang bersumber dari beberapa masalah
semi-terstruktur maupun tidak terstruktur yang spesifik menjadi sebuah
informasi. Dan juga dibantu dengan pendekatan metode Additive Ratio
Assessment (ARAS), metode ini merupakan metode pengambilan keputusan
multikriteria dengan membandingkan nilai indeks keseluruhan setiap alternatif
terhadap nilai indeks keseluruhan alternative optimal menggunakan utility
degree dalam konsep perangkingan.
Hasil permasalahan tersebut adalah berupa aplikasi sistem pendukung
keputusan yang nantinya dapat membantu PT. Indomarco Prismatama dalam
pengambilan keputusan kedepannya.
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1. PENDAHULUAN

Dari waktu ke waktu berbagai strategi bisnis diluncurkan oleh Indomaret untuk meningkatkan pelayanan,
keuntungan serta lebih mendekatkan indomaret kepada masyarakat luas pada umumnya.

Berbekal pemahaman mengenai kebutuhan, keinginan konsumen, serta perubahan perilaku belanja
masyarakat dari gerai tradisional ke gerai modern, maka lahirlah keinginan kuat untuk membangun Indonesia
menjadi lebih maju.

Pada saat ini strategi baru telah diluncurkan oleh indomaret dalam pemasarannya yaitu dengan membuat
I-Mobil (Indomaret Mobil), maka dengan itu dibentuklah sebuah toko portable yang memanfaatkan truk
sebagai sarana dan prasarana untuk transportasi serta menampung barang-barang yang akan di jual. I1-Mobil
ditujukan untuk mengunjungi calon konsumen indomaret di berbagai tempat keramaian.

I-Mobil melakukan penjualan atau pemasaran barang, dalam hal ini untuk menarik minat konsumen
terhadap indomaret [1].

Setiap akan beroperasi, I-Mobil yang dioperasikan oleh beberapa karyawan Indomaret akan menuju
tempat-tempat keramaian berdasarkan keputusan dari manajer development yang hanya berdasarkan pada jarak
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terjauh dari gerai indomaret. Berdasarkan hal-hal tersebut didapat kekurangan yang akan mengakibatkan tidak
tercapainya target penjualan dan promosi Indomaret yang bertujuan untuk mengenalkan kepada masyarakat
produk-produk keluaran Indomaret. Dilihat dari sisi kekurangannya dalam penentuan lokasi promosi yang
berlaku saat ini, maka dibutuhkan solusi cerdas agar dalam penentuan lokasi promosi kedepannya lebih baik
lagi.

Solusinya yaitu dengan membuat sebuah sistem pendukung keputusan yang merupakan proses
pengambilan keputusan yang didukung menggunakan sebuah perangkat komputer dalam pengambilan
keputusannya dengan memanfaatkan beberapa model dan data tertentu untuk mengatasi beberapa persoalan
yang tidak teratur [2].

Sistem pendukung keputusan (SPK) juga merupakan sistem yang digunakan untuk mengambil keputusan
yang baik dan tepat sasaran [3].

Sistem ini dibantu juga dengan pendekatan metode ARAS (Additive Ratio Assessment) yaitu suatu metode
yang cocok untuk diterapkan dalam pengambilan keputusan multikriteria, khususnya dalam penentuan lokasi
promosi secara cepat dan tepat.

Prinsip kerja dari metode ini adalah yaitu dengan membandingkan nilai setiap kriteria pada masing-
masing alternatif dengan melihat bobot masing-masing untuk memperoleh alternatif yang ideal [4].

Berdasarkan uraian diatas, maka diangkatlah sebuah judul skripsi “SISTEM PENDUKUNG
KEPUTUSAN UNTUK MENENTUKAN LOKASI PROMOSI TERBAIK PADA INDOMARET MOBIL (I-
MOBIL) MENGGUNAKAN METODE ARAS”. Dengan adanya sistem pendukung keputusan yang
menggunakan pendekatan metode ARAS ini diharapkan kedepannya dapat menjadi solusi dalam penentuan
lokasi promosi terbaik pada 1-Mobil.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Lokasi Promosi

Lokasi merupakan unsur penting yang tampak dalam menciptakan persepsi yang juga merupakan bentuk
fisik dari sebuah usaha dalam penempatan usahanya yang dilakukan oleh sebuah perusahaan [5].

Promosi merupakan upaya pengenalan atau upaya untuk memberi pemahaman tentang produk dan segala
manfaatnya kepada masyarakat atau konsumen yang dibuat oleh suatu perusahaan.

Promosi juga dapat diartikan sebagai hasil dari kepuasan akan kebutuhan dan keinginan konsumen yang
telah diusahakan oleh setiap perusahaan [6].

Promosi bertujuan untuk meraih perhatian konsumen, menuntun, mengarahkan, dan meyakinkan calon
konsumen. dan juga sebagai alat komunikasi dalam memberikan pengetahuan atau informasi seputar lokasi,
harga dan produk yang dilakukan oleh perusahaan.

Promosi sama juga seperti usaha yang dilakukan marketer dengan cara berkomunikasi dengan calon
konsumen [7].

Kunjungan dan pembelian yang konsumen lakukan tentunya merupakan efek yang ditimbulkan oleh
banyak faktor yang bisa memiliki impak terhadap sikap konsumen itu sendiri dalam mengambil keputusan
pembeliannya.Promosi produk harus diberikan berdasarkan model yang tepat sehingga hal yang
direkomendasikan sesuai dengan apa yang pelanggan inginkan [8].

2.2 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan dapat diartikan sebagai suatu sistem komputer untuk menggolah data yang
bersumber dari beberapa masalah semi-terstruktur maupun tidak terstruktur yang spesifik menjadi sebuah
informasi.

Sistem pendukung keputusan didefinisikan sebagai rancangan dalam mendukung manajemen dalam
mengambil kesimpulan keputusan dari sebuah masalah [9].

Sistem pendukung keputusan hanya memberikan perangkat interaktif untuk dapat melakukan berbagai
analisis dengan beberapa model yang tersedia dan bukan untuk mengotomatisasi dalam pengambilan keputusan
[10].

Sistem pendukung keputusan (DSS) biasanya dikembangkan sebagai pendukung solusi atas problem
manajemen spesifik yang tidak terstruktur yang berkarakter interaktif, fleksibel dan bisa diadaptasi yang
menggunakan CBIS (Computer Based Information System).

Sistem pendukung keputusan adalah suatu sistem computer based dengan hasil beberapa alternatif untuk
penanganan berbagai masalah yang terstruktur maupun tidak terstruktur dibantu dengan beberapa model dan
data [11]. Adapun beberapa tujuan dari DSS vyaitu:

1. Membantu manager dalam pengambilan keputusan atas masalah semi-terstruktur.

2. Memberikan support atas pertimbangan manajer dan bukannya dimaksudkan menggantikan fungsi
manajer.

3. Memajukan efektifitas keputusan yang diambil oleh manajer sehingga lebih efisien.
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7.

8.

Kecepatan komputasi komputer mengizinkan para pembuat keputusan untuk melakukan banyak komputasi
secara cepat dengan biaya relatif rendah.

Peningkatan produktifitas. Meningkatkan satu kelompok dalam mengambil keputusan, terutama para pakar,
bisa sangat mahal. Pendukung terkomputerisasi bisa mengurangi ukuran kelompok dan mengizinkan para
anggotanya untuk berada di berbagai lokasi yang berbeda-beda (menghemat biaya perjalanan).

Dukungan kualitas. Komputer bisa menaikkan kualitas keputusan yang dibuat, sebagai contoh, semakin
banyak data dan informasi yang diakses semakin berlimpah alternatif yang bisa dievaluasi.

Berdasarkan saing. Manajemen dan pemberdayaan sumber daya perusahaan, tekananan persaingan
menyebabkan pengambilan keputusan menjadi sulit.

Mengatasi kerterbatasan kognitif dalam pemrosesan dan penyimpanan [12].

2.3 Metode Additive Ratio Assessment (ARAS)

Metode additive ratio assessment (ARAS) merupakan salah satu metode pengambilan keputusan

multikriteria dengan membandingkan nilai indeks keseluruhan setiap alternatif terhadap nilai indeks
keseluruhan alternative optimal menggunakan utility degree dalam konsep perangkingan [13].

Metode ini diperkenalkan oleh Zavadskas dan Turskis pada tahun 2010 [3]. Metode ini juga merupakan

metode pengambilan keputusan dalam perangkingan kriteria yang memakai prinsip bahwa alternatif yang
terpilih harus memiliki jarak terdekat dengan solusi ideal positif dan jarak terjauh dengan solusi ideal negatif
dengan mengadakan pembobotan setiap kriteria [14].

Metode ini banyak dipakai dalam menyelesaikan pengambilan keputusan. Keadaan ini disebabkan karena

konsepnya sederhana, mudah untuk dipahami dan komputasinya efisien. Dalam melakukan proses
perangkingan, metode ARAS memiliki lima tahapan yang harus dilakukan untuk menghitung metode aras,

yaitu [15]:
1. Pembentukan Decision Making Matrix
X01 x0j - XOn
X = X:il Xl]: :Xm (i=0,m; .j=1,n)
nl Xmj - Xmn
dimana :

m = jumlah alternatif
n = jumlah kriteria
xij = nilai performa dari alternatif i terhadap kriteria j
X0j = nilai optimum dari Kriteria j
Jika nilai optimal kriteria j(X0j) tidak diketahui, maka :
max max
X0j =T.Xij, if T.Xij is prefrable
min min
X0j = T.Xij, if T.Xij is prefable
Penormalisasian Decision Making Matrix untuk semua kriteria.
Jika kriteria Beneficial maka dilakukan normalisasi mengikuti :
s Xij
Xij* = X
Dimana Xij* adalah nilai normalisasi.
Jika kriteria Non-Beneficial maka dilakukan normalisasi mengikuti :

sk 1

Tahap 1: Xij* = i

Xij*

o Xij"
Menentukan bobot matriks yang sudah dinormalisasi.
D = [dijJmxn = rij.Wj
dimana:
Wj = bobot kriteria j
Menentukan nilai dari fungsi optimalisasi (Si)
Si= ?:1 dij;(i=12..,m;j=12..,n)
Menentukan tingkatan peringkat tertinggi dari alternatif

Si

Tahap 2:R =

Si dan SO merupakan nilai kriteria optimalitas.
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2.4 Flowchart

Bagan alir program atau biasa juga disebut flowchart adalah bagan yang menjelaskan tentang sebuah
program dengan langkah-langkah terperinci.

Flowchart juga merupakan sebuah sistem yang menjelaskan relasi fisik antara entitas-entitas kuncinya
yang direpresentasikan secara grafikal [16].

Sistem drivikasi bagan alir merupakan bagian untuk membuat bagan alir program. Flowchart juga sering
digunakan untuk membuat atau menggambarkan logika program oleh seorang system analyst.

Flowchart merupakan bagan yang berisi simbol-simbol grafis yang menunjukkan arah aliran kegiatan dan
data-data yang dimiliki program sebagai suatu proses eksekusi [17].

2.5 UML (Unified Modelling Language)

Menurut Rosa dan Shalahuddin, “UML (Unified Modelling Languange) adalah sebuah standarisasi
bahasa pemodelan untuk pembangunan perangkat lunak yang dibangun dengan memakai teknik pemograman
berorientasi objek” [18].

UML bisa juga disebut bahasa yang berdasarkan gambar untuk menspesifikasikan, menvisualisasikan,
membangun dan pendokumentasian dari sebuah sistem pengembangan perangkat lunak berbasis objek.

UML (Unified Modelling Language) merupakan model-model yang tercipta berhubungan langsung
dengan berbagai macam bahasa pemrograman, sehingga memungkinkan melakukan pemetaan (maping)
langsung dari model-model yang dibuat dengan UML dengan Bahasa-bahasa pemograman berorientasi objek.

Meskipun UML hanya berperan untuk pemodelan tetapi pemanfaatan UML tidak terbatas hanya pada
metodologi khusus, hanya saja pada kenyataannya banyak diaplikasikan pada metodologi berorientasi objek.

3. ANALISA DAN HASIL

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini di antaranya dilakukan tinjauan langsung
kepada pihak-pihak yang terlibat dalam masalah penentuan lokasi promosi I-Mobil dan menanyakan apa yang
menjadi masalah selama ini. Untuk data yang digunakan dalam penelitian ini adalah primer dan sekunder dari
PT. Indomarco Prismatama berupa hasil wawancara dan juga dokumentasi perusahaan.

Tabel 3.1 Data Dari Perusahaan

] s [P MR | 55 T e
1 | BKGD BUKIT GUNDALING 4,8 KM 1800 ORANG SEDANG BAIK 5KM
2 PRSU PAKAN RAYA SUMUT 4.8 KM 3000 ORANG BAIK BAIK 5KM
3 RSSL RESORT SIMALEM 23, 2KM 1300 ORANG SEDANG SEDANG 13 KM
4 | RMDF RAMADAN FAIR MEDAN 3,2KM 1700 ORANG SANGAT BAIK BAIK 4 KM
5 | MEKHY MICKEY HOLIDAY 4,2 KM 2000 ORANG SEDANG BAIK TEM
6 | MRDW MERDEKA WALK 1,2 KM 1000 ORANG SAMNGAT BAIK | SANGAT BAIK 3IEM
7| PTCM PANTAI CERMIN 6 KM 1000 ORANG SEDANG SEDANG 10 KM
8 TLHG THE LE HU GARDEN 15 KM 1200 ORANG BAIK BAIK 11 KM
9 | PTMG PANTAI MANGROVE 16 KM 1000 ORANG SEDANG SEDANG KM
10| PBTN | PEMANDIAN BATU NONGOL 22,5KM 1400 ORANG BAIK BAIK 15 KM

Dikarenakan dalam penelitian ini menggunakan konsep pendekatan eksperimental maka di bawah ini
adalah metode penelitian yaitu sebagai berikut:

VS /S S VS
Perencanaan Desain Pelaksanaan Uji Coba
Eksperimen Experimen Eksperimen Experimen

- - -

Gambar 3.1 Metode Penelitian yang dilakukan

Adapun deskripsi data yang akan digunakan bersumber dari PT. Indomarco Prismatama, data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
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Tabel 3.2 Bobot Preferensi Kriteria

No Kode Kriteria Keterangan Kriteria Jenis Bobot Preferensi
1 C1 Jarak dengan Pusat Kota Benefit 0,18
2 C2 Jumlah Rata-rata Pengunjung Benefit 0,27
3 C3 Akses Lokasi Benefit 0,20
4 C4 Keamanan Benefit 0,20
5 C5 Jarak dengan Toko Indomaret Terdekat Benefit 0,15

Berdasarkan data yang didapat tersebut perlu dilakukan konversi setiap kriteria untuk dapat dilakukan
pengolahan kedalam metode ARAS. Berikut ini adalah tabel konversi dari kriteria yang digunakan:

Tabel 3.3 Bobot Jarak dengan Pusat Kota
No Jarak dengan Pusat Kota Nilai

>=21km 5
16 — 20 km
11 -15km
6 — 10 km
0-5km

OB WIN| -
RINW|>

Tabel 3.4 Bobot Kriteria Jumlah Rata-rata Pengunjung

No Jumlah Rata-rata pengunjung Nilai
1 > 2.500 /orang 5
2 > 2000 — 2500 /orang 4
3 > 1500 — 2000 /orang 3
4 > 1000 — 1500 /orang 2
5 < 500 - 1000 /orang 1

Tabel 3.5 Bobot Kriteria Akses Lokasi
No Akses Lokasi Nilai

1 Sangat Baik 5
2 Baik
3 Sedang
4
5

Buruk
Sangat Buruk

RINW| >

Tabel 3.6 Tabel Bobot Kriteria Keamanan

No Keamanan Nilai
1 Sangat Baik 5
2 Baik
3 Sedang
4
5

Buruk
Sangat Buruk

RIN W&~

Tabel 3.7 Bobot Kriteria Jarak dengan Toko Indomaret
No Jarak dengan indomaret terdekat Nilai

1 >9 km 5
2 >7-9 km
3 >5-7 km
4
5

>3-5 km
<1-3km

RIN W~

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)
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Tabel 3.8 Bobot Kriteria Jarak dengan Toko Indomaret

No Kode Alternatif Nama Lokasi Kriteria

Cl C2 C3 C4 C4
0 A0 - 5 5 5 5 5
1 Al BUKIT GUNDALING 1 3 3 4 2
2 A2 PAKAN RAYA SUMUT 1 5 4 4 2
3 A3 RESORT SIMALEM 5 2 3 3 5
4 Ad RAMADAN FAIR MEDAN 1 3 5 4 2
5 A5 MICKEY HOLIDAY 1 3 3 4 3
6 A6 MERDEKA WALK 1 1 5 5 1
7 A7 PANTAI CERMIN 2 1 3 3 5
8 A8 THE LE HU GARDEN 3 2 4 4 5
9 A9 PANTAI MANGROVE 4 1 3 3 4
10 Al0 PEMANDIAN BATU NONGOL 5 2 4 4 5

Sesuai dengan referensi yang telah dipaparkan, langkah-langkah penyelesaiannya dalam pembahasan
perhitungan ARAS ini adalah dengan cara akan diambil 10 sampel dari alternatif yang memiliki 5 kriteria
penyelesaiannya sebagai berikut:

1. Membuat matriks keputusan
Berikut adalah matriks keputusan berdasarkan data hasil konversi nilai alternatif yaitu sebagai berikut:

X01 XO0j .. XOn

x=|%t AV X o m; = 1)
Xnl Xmj = Xmn

Dimana :

m = jumlah altenatif

n = jumlah kriteria

Xij = nilai performa dari alternatif i terhadap kriteria j X0j = nilai optimum dari kriteria j
Jika nilai optimal kriteria j(X0j) tidak diketahui, maka:

max max
X0j = —.Xij,if — . Xij is preferable
max max
X0j = T'Xij' ifT.Xij is prefable
5 5 5 5 57
1 3 3 4 2
1 5 4 4 2
5 2 3 3 5
1 3 5 4 2
X=|1 3 3 4 3
1 15 51
2 1 3 3 5
3 2 4 45
4 1 3 3 4
L5 2 4 4 5

2. Melakukan Normalisasi Matriks
Dalam pembahasan perhitungan ARAS ini, akan diambil 10 sampel dari lokasi promosi yang memiliki 5
kriteria. Perhitungan ARAS dalam sistem jika dihitung secara manual, dapat kita lihat penyelesaiannya
sebagai berikut:
Pada data terdapat field kode alternatif yaitu: 1 sampai 10 yang menjadi lokasi promosi (Ai), Dengan kriteria
(Cj) yaitu Jarak Dengan Pusat Kota (Benefit), Jumlah Rata — Rata Pengunjung (Benefit), Akses Lokasi
(Benefit), Keamanan (Benefit) dan Jarak Dengan Toko Indomaret Terdekat (Benefit).
Diketahui :
a. Ai=1(Al), 2 (A2), 3(A3), 4(A4), 5(A5), 7(AT7), 8(A8), 9(A9), 10(A10).
b. Cj=Jarak Dengan Pusat Kota (C1), Jumlah Rata — Rata Pengunjung (C2),

Jurnal SAINTIKOM Vol. x, No. x, September 201x : XX — XX
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Akses Lokasi (C3), Keamanan (C4), Jarak Dengan Toko Indomaret Terdekat (C5).
c. Bobot preferensi (w) untuk setiap kriteria (C1, C2, C3, C4, C5) = (0.18, 0.27, 0.20, 0.20, 0.15)
Keterangan :
Nilai bobot preferensi untuk Jarak Dengan Pusat Kota 0,18
Nilai bobot preferensi untuk Jumlah Rata — Rata Pengunjung 0,27
Nilai bobot preferensi untuk Akses Lokasi 0,20
Nilai bobot preferensi untuk Keamanan 0,20
Nilai bobot preferensi untuk Jarak Dengan Toko Indomaret Terdekat 0,15
Penyelesaian :
Berikut ini adalah normalisasi matriks dari nilai alternatif sesuai dengan jenis kriterianya dengan ketentuan:
a. Jika Kriteria Beneficial maka dilakukan normalisasi mengikuti:

i = X

YT I Xij

Dimana Xij* adalah nilai normalisasi

b. Jika Kriteria Non-Beneficial maka dilakukan normalisasi mengikuti:

Tahap 1: Xij* = i

Tahap 2:R = Z{’Z(:XU*
Normalisasi Untuk Kriteria Jarak dengan Pusat Kota:
Ro1=—=0.1724 Ra1 =5 = 0.0344 Rs1=— = 0.1034
Rll———00344 RSl—_—00344 Rgl—_—01379
R21———00344 Rel———00344 R10,1—5—0.1724

Ra1= 5 =0.1724

Normalisasi Untuk Kriteria Jumlah Rata-rata Pengunjung:

R02=i=01785

R71= 5 = 0.0689

R42=i:01071

R82=i=00714

Rlz———01071 Rsz———01071 Rgz———00357
Rzz——— 0.1785 Rez——— 0.0357 Rlo,z—g— 0.0714
R32———00714 R7z———00357

Normallsa5| Untuk Kriteria Akses Loka5|

R03———01190 R43———01190 R83———00952
R13———00714 R53———00714 R93———00714
R23——— 0.0952 R63——— 0.1190 Rlo,g—z— 0.0952
R33———00714 R73———00714

Normallsa5| Untuk Kriteria Keamanan

Ro4———01162 R44———00930 R34———00930
R14———OO930 R54———01176 R94———00697
R24——— 0.0930 R64——— 0.1162 R10,4—E— 0.0930
Rs4=-—=0.0697 R74= E = 0.0697

Normallsa5| Untuk Kriteria Jarak dengan Indomaret Terdekat :

Ros———01282 R45———00512 Rgs———01282
Rls———00512 Rss———00769 R95———01025
st———00512 Res———00256 R105———01282
R35———01282 R75———01282

Berikut ini adalah hasil dari normalisasi matriks keputusan secara keseluruhan yaitu sebagai berikut:

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)
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10,1724
0,0344
0,0344
0,1724
0,0344

R = 10,0344
0,0344
0,0689
0,1034
0,1379

10,1724

0,1785
0,1071
0,1785
0,0785
0,1071
0,1071
0,0357
0,0357
0,0714
0,0357
0,0714

0,1190
0,0714
0,0952
0,0714
0,1190
0,0714
0,1190
0,0714
0,0952
0,0714
0,0952

0,1162
0,0930
0,0930
0,0697
0,0930
0,0930
0,1162
0,0697
0,0930
0,0697
0,0930

0,12837
0,0512
0,1512
0,1282
0,1012
0,0769
0,0256
0,1282
0,1282
0,1025
0,1282

. Menentukan Bobot Matriks yang sudah di normalisasi
proses penghitungan menggunakan persamaan dibawah ini.

D = [dij] mXn = rij.wj
Dimana :

Wj = bobot kriteria j

Bobot Normalisasi C1:
Do1=0,1724 * 0,18 = 0,0310
D;1=0,0344 * 0,18 = 0,0062
D,1=0,0344 * 0,18 = 0,0062
Ds;1=0,1724 * 0,18 = 0,0310

Bobot Normalisasi C2:

Do2=0,1785 * 0,27 = 0,0482
D,,=0,1071*0,27 = 0,0289
D,»=0,1785* 0,27 = 0,0482
D32 =0,0714 * 0,27 = 0,0192

Bobot Normalisasi C3:

Do3=0,1190 * 0,2 = 0,0238
D.3=0,0714 *0,2 = 0,0142
D,3=0,0952 * 0,2 = 0,0190
Ds3=0,0714 *0,2 = 0,0142

Bobot Normalisasi C4:

Dos=0,1162 * 0,2 = 0,0232
D14 =0,0930 *0,2 = 0,0186
D24 =0,0930 *0,2 = 0,0186
D34 =0,0697 *0,2 = 0,0139

Bobot Normalisasi C5:

Dos=0,1282 * 0,15 =0,0192
D;5=0,0512 * 0,15 =0,0076
D,s=0,0512 * 0,15 =0,0076
Dss=0,1282 * 0,15 = 0,0192

D41 =0,0344 * 0,18 = 0,0062
D51 =0,0344 * 0,18 = 0,0062
De,1 =0,0344 * 0,18 = 0,0062
D71 =0,0689 * 0,18 = 0,0124

D42 =0,1071*0,27 = 0,0289
Ds2=0,1071* 0,27 = 0,0289
De,2 = 0,0357 * 0,27 = 0,0096
D72 =0,0357 * 0,27 = 0,0096

D43 =0,1190 * 0,2 = 0,0238
Ds3=0,0714 * 0,2 =0,0142
De3 =0,1190 * 0,2 = 0,0238
D73=0,0714 *0,2=0,0142

D44 =0,0930 * 0,2 =0,0186
Ds4=0,0930 * 0,2 = 0,0186
De4=0,1162 * 0,2 = 0,0232
D74 =0,0697 * 0,2 = 0,0139

D45=0,0512 * 0,15 =0,0076
Ds5=0,0769 * 0,15 =0,0115
Des = 0,0256 * 0,15 = 0,0038
D75=0,1282 * 0,15 = 0,0192

Dg1 =0,1034 * 0,18 = 0,0186
Do =0,1379 * 0,18 = 0,0248
D10,1 = 0,1724 * 0,18 = 0,0310

Ds> = 0,0714 * 0,27 = 0,0192
Doz = 0,0357 * 0,27 = 0,0096
Dioz = 0,0714 * 0,27 = 0,0192

Dgs =0,0952 * 0,2 = 0,0190
Do3=0,0714 *0,2 = 0,0142
D103 =0,0952 * 0,2 = 0,0190

Dg4=0,0930 *0,2 =0,0186
Dg4 = 0,0697 * 0,2 = 0,0139
D104 =0,0930 * 0,2 = 0,0186

Dgs=0,1282 * 0,15 = 0,0192
Dos =0,1025 * 0,15 = 0,0153
D105 =10,1282 * 0,15 = 0,0192

Dari perhitungan diatas dapat diperoleh hasil matriks sebagai berikut:

10,0310
0,0062
0,0062
0,0310
0,0062

X ={0,0062

0,0062

0,0124

0,0186

0,0248

10,0310

0,0482
0,0289
0,0482
0,0192
0,0289
0,0289
0,0096
0,0096
0,0192
0,0096
0,0192

0,0238
0,0142
0,0190
0,0142
0,0238
0,0142
0,0238
0,0142
0,0190
0,0142
0,0190

0,0232
0,0186
0,0186
0,0139
0,0186
0,0186
0,0232
0,0139
0,0186
0,0139
0,0186

0,01921
0,0076
0,0076
0,0192
0,0076
0,0115
0,0038
0,0192
0,0192
0,0153
0,0192
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4. Menentukan Nilai dari Fungsi Optimalisasi
Selanjutnya menentukan nilai fungsi optimum, dengan persamaan :
Si=)idij(1=12,.m:j=12 ..,n)
S0 =0,0310 + 0,0482 + 0,0238 + 0,0232 + 0,0192 = 0,1455
S1=0,0062 + 0,0289 + 0,0142 + 0,0186 + 0,0076 = 0,0757
S2 =0,0062 + 0,0482 + 0,0190 + 0,0186 + 0,0076 = 0,0997
S3=0,0310 + 0,0192 + 0,0142 + 0,0139 + 0,0192 = 0,0977
S4 =0,0062 + 0,0289 + 0,0238 + 0,0186 + 0,0076 = 0,0852
S5=10,0062 + 0,0289 + 0,0142 + 0,0186 + 0,0115 = 0,0795
S6 =0,0062 + 0,0096 + 0,0238 + 0,0232 + 0,0038 = 0,0667
S7=0,0124 + 0,0096 + 0,0142 + 0,0139 + 0,0192 = 0,0695
S8 =0,0186 + 0,0192 + 0,0190 + 0,0186 + 0,0192 = 0,0947
S9 =0,0248 + 0,0096 + 0,0142 + 0,0139 + 0,0153 = 0,0780
S10 = 0,0310 + 0,0192 + 0,0190 + 0,0186 + 0,0192 = 0,1072

5. Menentukan Tingkatan Peringkat
Langkah terakhir yaitu menentukan tingkatan peringkat/kelayakan dari hasil perhitungan metode ARAS
dengan persamaan :

Ki = Si
"7 50
Dimana :
So=0,1455
0=214%5 — 1,000 Ky = 22552 _ 05856 Ke= 2247 — 0.6512
0,1455 0,1455 0,1455
1 =277 — 0.5202 Ks = 227 — 0.5466 Ko = 22780 — 05365
0,1455 0,1455 0,1455
=227 — 0.6854 K = 227 — 0.4586 Ko = 22272 = 0.7365
0,1455 0,1455 0,1455
5 =207 — 06718 Ky =229% — 0.4776
0,1455 0,1455
Hasil keputusan dalam menentukan lokasi promosi yaitu sebagai berikut :
Tabel 3.9 Batas Nilai Kelayakan
Bobot Kelayakan
Dari 0 — 0,6000 Tidak Layak
Lebih dari 0,6000 Layak

Maka dari total hasil perhitungan diatas bisa disimpulkan bahwa lokasi promosi yang layak dibuat tempat
untuk promosi yaitu yang memiliki nilai lebih dari 0,6000, sehingga hasil keputusan dapat dilihat peringkat
setiap alternatif sebagai berikut:

Tabel 3.10 Hasil Perangkingan Metode ARAS

NILAI NILAI
NO | KODE NAMA LOKASI OPTIMAL | AKHIR | KEPUTUSAN | Rank
©) (K)
Fungsi Optimal (S0) 0,1455 1,0000 - -
1 A10 PEMANDIAN BATU NONGOL 0,1072 0,7365 Layak 1
2 A2 PAKAN RAYA SUMUT 0,0997 0,6854 Layak 2
3 A3 RESORT SIMALEM 0,0977 0,6718 Layak 3
4 A8 THE LE HU GARDEN 0,0947 0,6512 Layak 4
5 Ad RAMADAN FAIR MEDAN 0,0852 0,5856 Tidak Layak 5
6 A5 MICKEY HOLIDAY 0,0795 0,5466 Tidak Layak 6
7 A9 PANTAI MANGROVE 0,078 0,5365 Tidak Layak 7
8 Al BUKIT GUNDALING 0,0757 0,5202 Tidak Layak 8
9 A7 PANTAI CERMIN 0,0695 0,4776 Tidak Layak 9
10 A6 MERDEKA WALK 0,0667 0,4586 Tidak Layak 10
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4.  IMPLEMENTASI SISTEM
Dibawah ini merupakan tampilan dari implementasi sistem pendukung keputusan metode ARAS.

4.1 Tampil Halaman Data Kriteria
Halaman ini berfungsi untuk menampilkan data-data kriteria yang akan digunakan untuk perhitungan
dengan menggunakan metode ARAS. Berikut adalah tampilan halaman kriteria :

L X J
IMOBIL 2
INDOMARET MOBIL R ~ TOTAL BOBOT
NAMA KRITERIA ' A CETAK

BOBOT KRITERIA 019
JUNIS )KRITERIA

Gambar 4.1 Implementasi Form Data Kriteria
4.2 Tampil Halaman Data Alternatif
Halaman ini berfungsi untuk menampilkan data alternatif yang nantinya akan digunakan untuk melakukan
perhitungan dengan menggunakan metode ARAS. Berikut ini adalah tampilan dari halaman alternatif :

[ X ]
IMOBIL
INDOMARET MOBIL R
KODE ALTERNATIF [210 |
KODE LOKASI |PBTN ‘ UBAH
NAMA ALTERNATIF [FEMANDIAN BATU NONGOL || rarus
ALAMAT [JL. PONDOK SAMPANAN, DOLOK MERAW] [ BATAL
KODE_ALTERNATIF __ KODE_LOKASI  NAMA_ALTERNATIF ALAMAT S
Al BKGD BUKIT GUNDALING JL JAMIN GINTING, GUNDALING 1. KE
A2 PRSU PEKAN RAYA SUMUT JL JENDERAL GATOT SUBROTO KM
i RSSL RESORT SIMALEM JL. RAYAMEREK NO.KM, RW.5, KODC
Ad RMDF RAMADHAN FAIR MEDAN JL MESJID RAYA, MESJID, KEC. MED,
A5 MKHY MICKEY HOLIDAY JL JAMIN GINTING, SEMPAJAYA, KEC
A6 MRDW MERDEKA WALK JL BALAI KOTA, KESAWAN. KEC. MEI
A7 PTCM PANTAI CERMIN JL PANTAI CERMIN, KABUPATEN SEI
A TLHG THE LE HU GARDEN JL. PENDIDIKAN, DELI TUA BAR.. KEC ¥
< >

Gambar 4.2 Implementasi Form Data Alternatif
4.3 Tampil Halaman Proses Metode ARAS

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan, mengubah dan memproses data bobot alternatif dengan
menggunakan pendekatan metode ARAS. Berikut ini adalah tampilan dari halaman proses metode ARAS :

L X J
INDOMARET MOBIL Pilh Atematé
KODE ALTERNATIF 410
KODE LOKASI PBTN
NAMA ALTERNATIF  PEVANDIAN BATU NONGOL
Input Bobot Kitena
JARAK DENGAN PUSAT KOTA [>=21km ~e
JUMLAH RATA-RATA PENGUNJUNG [01-T0orans <@ UBAH
AKSES LOKASI [Baik e HAPUS
KEAMANAN [Baik Yle
JARAK DENGAN TOKO INDOMARET TERDEKAT [>=10km M) BATAL
Bobot Atematf | Nomnalisasi Matriks  Bobet Matrks Optimalisasi ~Perankingan
KODE_ALTERNATIF KODE_LOKAS| NAMA_ALTERNATIF c1 c2 c3 ca cs ~
Al BKGD BUKIT GUNDALING 1 3 3 ] 2
A2 PRSU PEKAN RATA SUMUT 1 5 a a 2
A3 RSSL RESORT SIMALEM 5 2 3 3 5
AL RMDF RAMADHAN FAIR MEDAN |1 E] 5 4 2
A5 MKHY' MICKEY HOLIDAY 1 3 3 a 3
< >

Gambar 4.3 Implementasi Form Proses Metode ARAS
4.4 Tampil Halaman Laporan

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan laporan keputusan yang juga berfungsi untuk mencetak
laporan. Berikut tampilan dari halaman Laporan :
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[ L}
IMOBIL
INDOMARET MOBIL WODE_ALTERNATF  KODE_LOKAS HAMA_ALTERHATF WiLA_AKHIR RAME  KEFUTI &
= . _ PETH PEMARIHAN BATY NORGOL |0.7365 LAY
A2 PRSI PEMAN PAYA SURLIT WL LAYAK
A3 RS5L RESORT SMALEM Q5T | LAY R
- LG THE LE HU GARDEN as52 N LAYAK
A RMDF s556 5 TIDRK LA
A5 MY 5466 11 TIDAK
A3 G 5365 TIDAK L#
A BEGD =20p 0
& FIEM TR y
A5 MAD &5EE
L x>

Gambar 4.4 Implementasi Form Laporan

5. KESIMPULAN
Setelah dilakukan implementasi program dan pengujian yang dilakukan pada bab sebelumnya, maka

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan pengujian dan implementasi pengaruh sistem pendukung keputusan terhadap penyelesaian
masalah PT. Indomarco Prismatama dalam penentuan lokasi promosi sangat baik, hal itu ditandai dengan
semakin mudahnya prosedur penentuan dan hasil yang di dapat dengan memanfaatkan sistem tersebut.

2. Berdasarkan hasil analisa, metode ARAS dapat diterapkan dalam pemecahan masalah pada PT.
Indomarco Prismatama dalam hal penentuan lokasi promosi terbaik pada I-Mobil

3. Berdasarkan penelitian, dalam upaya memodelkan sistem pendukung keputusan yang dirancang dapat
dilakukan yang diawali dengan analisis masalah kebutuhan kemudian dilakukan pemodelan.

4. Berdasarkan hasil penelitian, dalam merancang sistem pendukung keputusan berbasis yang mengadopsi
metode ARAS dapat digunakan dalam penyelesaian masalah PT. Indomarco Prismatama.

5. Berdasarkan hasil pengujian, efektifitas dari sistem pendukung keputusan yang dirancang terhadap
masalah yang dibahas sangat baik sekali.
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